PROFESIONALISME GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MEMBENTUK RELIGIUSITAS SISWA KELASVII
DI MTsNEGERI WATESKULON PROGO

YOGYAKARTA

A
\/ 418 | I&.ll

/ I A’; ;f"

N

-"fl‘

Qid

SKRIPSI

Diajukan K epada Fakultas Tar biyah dan Keguruan
Universitas|slam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu Pendidikan |slam

Disusun Oleh:

SYARNUBI
NIM. 07410115

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2011



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Syarnubi

NIM . 07410115

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Fakultas . Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

menyatakan dengan sesungguhnya skripsi saya ini adalah asli hasil karya atau

penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain.

Yogyakarta, 27 Desember 2010

Syarnubi
NIM: 07410115



%,

@%ﬁf Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0
Qid
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Skripsi sdra. Syarnubi
Lamp :-

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara:

Nama : Syarnubi

NIM : 07410115

Judul Skripsi : Profesionalisme Guru PAI Dalam Membentuk
Religiusitas Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Wates
Kulon Progo Yogyakarta

sudah dapat diajukan kepada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Yogyakarta, 03/4anuari 2011
Pempimbing

701 2 001

NIPZ£19620312 199




e Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0O

G J#5]
=58

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.2 /DT/PP.01.1/ 07 /2011

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :

PROFESIONALISME GURU PENDIDIKAN AGAMA [SLAM DALAM
MEMBENTUK RELIGIUSITAS SISWA KELAS VII DI MTs NEGERI WATES
KULONPROGO YOGYAKARTA

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : SYARNUBI

NIM : 07410115

Telah dimunaqasyahkan pada: Hari Rabu tanggal 19 Januari 2011.

Nilai Munagasyah . A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH :

Penguji 11

Drs. H. Sarjono, M.Si
NIP. 19680405 199403 1 003 NIP. 19560819 198103 1 004

Yogyakarta,z 8 JAN 2011




MOTTO

a3 ) g gl (il g aSia | glale Cpdl) &) ad
(V) Aalaall)

“Allah akan mengangKat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yanyg diberi ilmu
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ABSTRAK

SYARNUBI. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Religiusitas Siswa Kelas VII Di MTs Negeri Wates Kulon Progo.
Skripsi. Yogyakarta: Jurursan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Latar belakang masalah penelitian ini idealnya siswa kelas VII MTs Negeri
Wates mampu melaksanakan ibadah salat dzuhur berjamaah dengan khusyu’'dan
tertib. Karena MTs Negeri Wates merupakan wahana pendidikan yang sederajat
dengan SLTP dengan ciri khas agama Islam. Dalam realita yang ada guru
cenderung mengingatkan siswa dengan cara yang tidak sesuai, bahkan terkadang
melakukan tindak kekerasan terhadap siswa. Hal ini membutuhkan dedikasi guru
yang profesional untuk mengatasi masalah diatas. Permasalahan yang akan menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana profesionalisme guru PAI di MTs
Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta? (2) Bagaimana cara guru PAI dalam
membentuk religiusitas siswa kelas VII di MTs Negeri Wates Kulon Progo
Yogyakarta? (3) Hambatan apa saja yang dihadapi oleh guru PAI dalam
membentuk religiusitas siswa kelas VII di MTs Negeri Wates Kulon Progo
Yogyakarta?

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang profesionalisme guru PAI dalam membentuk religiusitas siswa kelas
VIl di MTs Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi
MTs Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan menelaah
seluruh data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi
terhadap data yang berhasil dikumpulkan. Pemeriksaan data dilakukan dengan
trianggulasi dengan dua modus, yakni menggunakan sumber ganda dan metode
ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Guru PAI di MTs Negeri Wates sudah
profesional, yang ditunjukkan dengan memiliki empat kompetensi yakni:
Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan
kompetensi sosial. (2) Cara yang dilakukan oleh guru PAI dalam membentuk
religiusitas siswa kelas VII di MTs Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta melalui
lima dimensi keberagamaan (Keyakinan, peribadatan, penghayatan, pengetahuan
dan pengalaman), menggunakan metode pembiasaan yang tertuang dalam program
kerja terkait dengan empat kompetensi adalah sebagai bekgoek Pedagogik:
Menyiapkan silabus dan RPRspek Kepribadian: Pembuatan jadwal salat dzuhur
berjamaah dan pendampingan, salat duha dan pembacaan nadham Asmaul Husna.
Aspek Profesional: BATUHA (Baca Tulis Huruf Al-Qur'an), PHBI (Peringatan
Hari Besar Islam) dan Muadzispek Sosial: Pembuatan Group Musik Rebana,
pesantern Kilat Ramadhan dan pembiasaan mengucapkan salam. (3) Hambatan
yang dihadapi oleh guru PAI dalam membentuk religiusitas siswa di MTs Negeri
Wates Kulon Progo Yogyakarta adalah keterbatasan tempat, waktu dan tenaga
pengawas, rendahnya dukungan orang tua ketika dirumah, belum adanya kerjasama
yang harmonis antara orang tua siswa dengan pihak sekolah, Kebersihan tempat
beribadah yang menjadi kendala dalam pelaksanaan ibadah salat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang
yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di
dunia. Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel
pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks
pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga indonesia menempatkan
pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari
isi pembukaan UUD 1945 alenia IV yang menegaskan bahwa salah satu
tujuan nasional bangsa indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia,
bahkan tidak ada yang menafikan arti dan makna pentingnya pendidikan.
Hampir semua orang akan sepakat bahwa pendidikan itu memiliki manfaat
yang besar dalam kehidupan manusia. Banyak pihak yang meyakini bahwa
pendidikan merupakan instrumen yang paling penting sekaligus paling
strategis untuk mencapai tujuan individu maupun sosial.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peranan
penting dalam mewujudkan keberhasilan pembangunan negara, khususnya
dalam dunia pendidikan. Menurut Undang-Undang RI No. 20 Th 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa fungsi pendidikan adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta



bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral,
pertama dan utama, figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait
dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan.

Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama
dalam kaitannya proses pembelajaran. Oleh karena itu, upaya perbaikan
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan
memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang
profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan
harus berpangkal dari guru dan berujung pada gurd.pula

Menurut Undang — Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, menyatakan bahwa setiap guru wajib memiliki empat kompetensi
dasar, yaitu : (1) Kompetensi pedagogis (2) Kompetensi kepribadian (3)
Kompetensi profesional (4) Kompetensi sosial

Tanggung jawab guru perlu lebih ditekankan dan dikedepankan,

karena pada saat ini banyak lulusan pendidikan yang cerdas, terampil, tetapi

! Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003, (Jogjakarta: Media Wacana, 2003) Bab I
Pasal 3

2 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs N Wates, Bapak H. lifah Hasyim, S. Pdi.,
M.Pd.l pada hari Sabtu 09 Oktober 2010 di ruang Kepala Sekolah , pukul 12.15 sampai 13.30
WIB.

% Undang-undang Republik Indonesia no 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
&peraturan Mendiknas nomor 11 tahun 2005, ( Bandung: Citra Umbara, 2006), Bab IV Pasal 10,
ayat 1, hal, 9



tidak memiliki tanggung jawab dalam mengamalkan ilmu dan keterampilan
yang dimilikinya sehingga seringkali menimbulkan masalah bagi masyarakat.
Mereka menjadi beban masyarakat dan bangsa, bahkan menggerogoti
keutuhan bangsa serta dapat menggoyahkan kesatuan dan persatuan bangsa.
Dalam kerangka inilah dirasakan perlunya standar kompetensi dan sertifikasi
guru, agar kita memiliki guru yang profesional yang memenuhi standar dan
lisensi sesuai dengan kebutuhan. Dengan guru yang demikianlah, kita
berharap dapat membangun kembali masyarakat dan bangsa yang sudah

hampir porak poranda.

Religiusitas berkembang semenjak usia dini melalui proses perpaduan
antara potensi bawaan keagamaan dengan pengaruh yang datang dari luar diri
manusia. Dalam proses perkembangan tersebut akan terbentuk macam, sifat,
serta kualitas religiusitas yang akan terekspresikan pada perilaku sehari-hari.
Disinilah peran guru yang profesional untuk membimbing, mengarahkan
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses
pendidikan.

Guru masa depan diharapkan tidak tampil lagi sebagai pengajar
(teache), seperti fungsinya menonjol selama ini, tetapi beralih sebagai
(coach), pembimbing ¢ounseloy, dan manajer belajatefrning manager

Sebagai pelatih, seorang guru akan berperan seperti pelatih ofah raga

4 Kusnandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Gydakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
hal. 50



Guru mendorong siswa untuk menguasai alat belajar, memotivasi
siswanya bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-tingginya, dan
membantu siswa menghargai nilai belajar dengan pengetahuan. Sebagai
pembimbing atau konselor, guru akan berperan sebagai sahabat siswa,
menjadi teladan dalam pribadi yang mengundang rasa hormat dan keakraban
siswa. Sebagai manajer belajar, guru akan membimbing siswanya belajar,
mengambil inisiatif dan mengeluarkan ide-ide baik yang dimilikinya.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Wates merupakan wahana pendidikan
yang sederajat dengan SLTP dengan ciri khas Agama Islam, sekolah ini
terletak di ibu kota Kabupaten Kulon Progo yaitu di Kota Wates, tepatnya di
Desa Wates, Kecamatan Kulon Progo, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Jumlah siswa MTs N Wates tahun pelajaran 2010-2011 mencapai 423 siswa,
yang terdiri dari kelas VII, kelas VI, kelas IX. Adapun kelas VIl MTs N
Wates jumlah siswanya 144 orang yaitu terdiri dari 82 laki-laki 62
perempuan

Dari hasilpre-risetyang penulis lakukan dengan mengamati keadaan
sekolah dan melakukan wawancara dengan WAKA Kesiswaan, penulis
memperoleh keterangan bahwa sebagian dari siswa kelas VII belum bisa
memaknai dari ibadah yang telah dilakukan. Contoh, salah satunya ketika
salat berjamaah 20% dari 144 siswa kelas VII masih ada yang belum bisa
mengkondisikan diri sendiri (berbicara pada saat salat berlan§sung)
Idealnya MTs Negeri Wates merupakan lembaga pendidikan yang berciri

khas agama Islam, seharusnya siswa kelas VII bisa mengikuti salat berjamaah

® Wawancara dengan WAKA Kesiswaan MTs N Wates, Bapak Murgono S. Pd, pada hari
Sabtu 09 Oktober 2010 di ruang WAKA Kesiswaan, pukul 10.17 sampai 11.34 WIB.
6 .
Ibid..,



dengan khusyu'dan tertib. Tapi kenyataannya ditemui dilapangan, masih ada

beberapa siswa yang belum bisa mengkondisikan diri sendiri bahkan

mengganggu teman disebelahnya. Dalam realita yang ada guru cenderung
mengingatkan siswa dengan cara yang tidak sesuai, bahkan terkadang
melakukan tindak kekerasan terhadap siswa. Hal ini membutuhkan dedikasi
guru yang profesional untuk mengatasi masalah diatas. Dari data ini, penulis
tertarik untuk mencoba melakukan analisis terhadap permasalahan yang
terjadi di MTs Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta.

Adapun penelitian yang akan penulis kaji addiBlofesionalisme

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Religiusitas Siswa

Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Wates Kulon Progo

Yogyakarta*

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini. Adapun rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta?

2. Bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
religiusitas siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Wates Kulon
Progo Yogyakarta?

3. Hambatan apa saja yang di hadapi oleh guru PAI dalam membentuk
religiusitas siswa kelas VII di MTs Negeri Wates Kulon Progo

Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Suatu kegiatan tertentu pasti memiliki tujuan yang ingin di capai,
demikian pula dengan penelitian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui kualitas profesinalisme guru pendidikan agama
islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Wates Kulon Progo
Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui cara guru PAI dalam membentuk religiusitas siswa
kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Wates Kulon Progo
Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui hambatan yang di alami oleh guru dalam
membentuk religiusitas siswa kelas VII di MTs Negeri Wates Kulon
Progo Yogyakarta?

2. Kegunaan Penelitian.

Kegunaan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya ilmiah yang
dapat menambah khazanah keilmuan di dunia pendidikan.

b. Secara praktis
1. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam meningkatkan mutu

dan kualitas pendidikan agama islam di MTs. N Wates Kulon
Progo Yogyakarta khususnya dan lembaga Pendidikan Agama

Islam pada umumnya.



2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, terutama bagi lembaga pendidikan Islam dalam
membentuk religiusitas peserta didik ke arah yang lebih optimal.

D. Kajian Pustaka

Era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu,
menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk
senantiasa meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut mendudukkan
pentingnya upaya peningkatan kualitas pendidikan baik secara kuantitatif
maupun kualitatif yang harus dilakukan terus menerus, sehingga pendidikan
dapat digunakan sebagai wahana dalam membangun watak baregsatér
building)’”. Oleh karena itu penulis menganggap penting untuk melakukan
tinjauan pustaka, agar tidak terjadi adanya persamaan dalam penelitian yang
penulis lakukan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya.

Setelah penulis melakukan penelusuran di perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, penulis menemukan beberapa skripsi yang berhubungan dengan
penelitian ini diantaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sopiafang berjuduRekonseptualisasi
Profesionalisme Guru (Kajian terhadap Undang-Undang No. 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dos&n$kripsi ini menyimpulkan bahwa konsep
Profesionalisme guru harus memenuhi kriteria menjadi pendidik
profesional yang menyatakan setiap guru wajib memiliki empat

kompetensi dasar yaitu; kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian,

" E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gufiet 3, (Bandung: PT Remaja
Rodaskarya, 2008), hal. 17.

8 Ahmad SopiarfRekonseptualisasi Profesionalisme Guru (Kajian Undang-Undang No
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosengkripsi (Fakultas Tarbiyah, Jurusan Kependidikan
Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2008), hal. 3



kompetensi profesional, kompetensi sosial, berdasarkan tinjauan
Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

2. Skripsi yang ditulis oleh Basid, yang berjuditengembangan
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Muhammadiyah
Wates Kulon Progb Skripsi ini menyimpulkan bahwa pengembangan
profesionalisme guru PAI di MTs Muhammadiyah Wates dengan
pelatihan dan penataran, program studi lanjut, mengadakan penelitian
dibidang pendidikan, menciptakan karya ilmiah, program kegiatan
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).

3. Skripsi yang ditulis oleh Susamto, yang berjudplaya Guru Agama
Islam dalam Meningkatkan Religiusitas pada siswa kelas V MIN Patuk
kebupaten Gunung Kidul Tahun Pelajaran 2008/280%kripsi ini
menyimpulkan bahwa tingkatan religiusitas siswa, bisa diukur melalui
tabel prekuwensi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan.

4. Skripsi yang ditulis oleh Ja’fari Muhlis, yang berjudlipaya guru Akidah
Akhlag Dalam mengembangkan religiusitas siswa kelas lima (V)
Mandrasah Ibtadaiyah Nahdhatul Ulama (MINU) Nurul Huda Desa
Gulang Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Jawa TenggRripsi ini

menyimpulkan bahwa pembelajaran Agidah Akhlag mempunyai peranan

°® Basid ‘Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di MTs
Muhammadiyah Wates Kulon ProgoSkripsi (Fakultas TarbiyahJurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2010), hal. 78

19 sysamto‘Upaya Guru Akidah Akhlag Dalam Mengembangkan Religisusitas Siswa
Kelas Lima (V) Madrasah Ibtadaiyah Nahdhatul Ulama (MINU) Nurul Huda Desa Gulang
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Jawa TengaBKripsi (Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta:2009), hal. 48

1 Jafari Muhlis ‘Upaya guru Akidah Akhlag Dalam Mengembangkan Religisusitas
Siswa Kelas Lima (V) Madrasah Ibtadaiyah Nahdhatul Ulama (MINU) Nurul Huda Desa Gulang
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Jawa TengaBKripsi (Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta:2009), hal. 42



yang sangat penting dalam mengembangkan religiusitas siswa kelas lima
MINU Nurul Huda. Dengan mengimplementasikan pembelajaran Agidah
Akhlaq dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah mengadakan telaah pustaka penulis belum menemukan
penelitian yang membahas tentang profesionalisme guru pendidikan agama
islam dalam membentuk religiusitas siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah
Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta. Perbedaannya penulis kali ini
memfokuskan penelitiannya pada profesionelisme guru PAIl dalam
membentuk religiusitas siswa demikian juga lokasinya.

E. Landasan Teori
1. Profesionalisme Guru
a. Profesionalisme

Profesionalisme berasal dari kateofesi yang artinya suatu
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi
juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang
mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh
dari pendidikan akademis dan inteffsifArtinya suatu pekerjaan atau
jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang
orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan
secara khusus.

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan
dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan

dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang

2 Kusnandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Gydakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
hal. 45.



menjadi mata pencaharian. Dengan kata lain guru profesional adalah
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang
keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai
guru dengan kemampuan maksimal.

b. Karakteristik Guru Profesional

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi

yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan
pengajaran. Adapun kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan
yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya
secara tepat dan efektifkompetensi guru meliputi:
1. Kompetensi Pedagogik:

Kemampuan pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran. Ini mencakup konsep kesiapan mengajar yang
ditunjukkan oleh penguasaan pengetahuan dan keterartpilan.

2. Kompetensi Kepribadian:

Kemampuan kepribadian adalah kemampuan yang stabil,
dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan, dan berakhlak mulia.
Guru sebagai teladan akan mengubah perilaku siswa, guru adalah
panutan. Guru yang baik akan dihormati dan disegani oleh siswa.
Jadi guru harus bertekad mendidik dirinya sendiri lebih dahulu
sebelum mendidik orang lain. Pendidikan melalui keteladanan
adalah pendidikan yang efektif. Guru yang disenangi, otomatis mata

pelajaran yang ia ajarkan akan disenangi oleh siswa, dan siswa akan

13 KusnandarGuru Profesional., hal. 55
4 Buchari Alma Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,
(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 141
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bergairah dan termotivasi sendiri mendalami mata pelajaran
tersebut. Sebaliknya guru yang dibenci oleh murid, akan tidak
senang dengan mata pelajaran yang dipegang oleh guru, dan
membentuk sikap antipatik terhadap mata pelajaran yang dipelajari

tersebut®

. Kompetensi Profesional:

Kemampuan profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam, serta metode dan teknik
mengajar yang sesuai yang dipahami oleh murid, mudah ditangkap,

tidak menimbulkan kesulitan dan keragd&n.

. Kemampuan Sosial:

Kemampuan sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sekolah dan di luar lingkungan sekolah. Guru profesional berusaha
mengembangkan komunikasi dengan orang tua siswa, sehingga
terjalin komunikasi dua arah yang berkelanjutan antara sekolah dan

orang tua, serta masyarakat pada umumhya.

Pemetaan empat kompetensi tersebut seperi dibawah ini:

No Jenis ! Sub Kompetensi Indikator
Kompetensi
1. | Kompetens | Memahami Peser a. Keterampilan bertan'™®
Pedagogik | didik secara b. Keterampilan memberi
mendalam penguatan

15 Buchari Alma Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 141

® Buchari Alma Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 142

17 ;
lbid..,
E. Mulyasa,Menjadi Guru Profesional”, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

MenyenangkafBandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 70
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. Keterampilan menjelaskan.

Mengadakan variasi

Melaksanakan
pembelajaran

. Membuka dan menutup

pembelajaran

Merancang dan
melaksanakan evalua
pembelajaran

Membimbing diskusi
kelompok kecll

Mengembangkan
peserta didik untuk
mengaktualisasikan
berbagai potensinya

. Mengelola kelas
. Mengajar kelompok kecil dar

perorangan.

Kompetens | Kepribadian yany a. Bertindak sesuai norma huk
Kepribadian| mantap dan stabil b. Bertindak sesuai norma sosial
c. Bangga sebagai guru
d. Memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai norma
Kepribadian yany a. Menampilkan kemandiria
dewasa dalam bertindak sebagai
pendidik
b. Memiliki etos kerja sebagai
guru
Kepribadian yang a. Menampilkan tindakan yang
berwibawa didasarkan pada kemanfaatan
peserta didik, sekolah, dan
masyarakat.
b. Menunjukkan keterbukaan
dalam berfikir bertindak
Berakhlak mulia dan | a. Bertindak sesuai norma
dapat menjadi teladan religius
b. Memiliki perilaku yang
diteladani peserta didik
Kompetens | Menguasai  subtan| a. Memahami materi ajar yar
Profesional | keilmuan yang terkait ada dalam kurikulum sekolah

dengan bidang studi

. Memahami struktur, konsep,

. Memahami hubungan konsep

. Menerapkan kosep-konsep

dan metode keilmuan yang
menaungi

antara mata pelajaran terkait

keilmuan dalam kehidupan
sehari-hari

Menguasai struktur
dan metode keilmuan

Menguasai langka-langkah
penelitian dan kajian krisis

12



untuk memperdalam
pengetahuan atau materi
bidang studi
Kompetnsi | Mampu Berkomunikasi secara efektif
Sosial berkomunikasi dan dengan peserta didik
bergaul secara efektif
dengan peserta didik
Mampu Berkomunikasi dan bergaul
berkomunikasi dan secara efektif dengan sesama
bergaul secara efektiff pendidik dan tenaga
sesama pendidik dan| kependidikan
tenaga kependidikan
Mampu Berkomunikasi dan bergaul
berkomunikasi dan secara efektif dengan orang tua
bergaul secara efektiff atau wali peserta didik dan
dengan orang tua atau masyarakat sekitar
wali peserta didik dan
masyarakat sekitar
c. Sertifikasi

Isu yang paling menjadi perhatian di dunia pendidikan setelah
pengesahan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen pada desember 2005 adalah persoalan sertifikasi guru. Hal itu
dapat dimaklumi karena selain merupakan fenomena baru, istilah
tersebut juga menyangkut nasib dan masa depan guru. Berbagai
interpretasi terkait dengan pemahaman sertifikasi guru bermunculan.
Ada yang memahami bahwa guru yang sudah mempunyai jenjang S-1
kependidikan secara otomatis sudah bersertifikasi. Ada juga yang
memahami bahwa sertifikasi hanya dapat diperoleh lewat pendidikan
khusus vyang dilakukan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) yang ditunjuk oleh pemerintah.

Bagaikan mengail di air keruh, pemahaman yang bersimpang-

siur tersebut dimanfaatkan oleh beberapa lembaga pendidikan dengan

13



cara membuka berbagai program spekulatif yang berlabel “sertifikasi”,
mulai dari yang berjangka pendek (satu bulan) sampai dengan
berjangka panjang (satu tahun). Tentu saja tawaran ini mendapat
respons positif bagi guru, terutama guru-guru yang belum memperoleh
ijjazah S-1 Kependidikan.

Berbagai pemahaman tentang sertifikasi yang tidak utuh, tidak
berdasar, dan cenderung menyesatkan tersebut tentu akan lebih
membingungkan masyarakat, khususnya guru, apabila tidak segera
diluruskan. Bahkan, akan menambah deretan kekecewaan masyarakat
apabila ternyata sebagian guru (yang menggebu-gebu ingin
memperoleh sertifikat) telah terperangkap dalam program spekulatif
berlabel “sertifikasi” yang ternyata hanya “pepesan kosong”. Kini
kesimpangsiuran itu mulai mereda setelah pada 4 Mei 2007 terbit
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Rl Nomor 18 Tahun 2007
tentang Sertifikasi Bagi Guru Dalam Jabatan pada tanggal 13 Juli 2007
tentang Penetapan Perguruan Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Bagi
Guru dalam Jabatan.

Agar pemahaman tentang sertifikasi lebih jelas, berikut ini
kutipan beberapa pasal yang tertuang dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen sebagai
berikut:

1) Pasal 1 butir 11: Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat

pendidik kepada guru dan dosen.
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2) Pasal 8: Guru Wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

3) Pasal 11 buitr 1: Sertifikat pendidik sebagaimana dalam Pasal 8
diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan.

4) Pasal 16: Guru yang memiliki sertifikat pendidik memperoleh
tunjangan profesi sebesar satu kali gaji, guru negeri maupun swasta
dibayar pemerintdfi

Dari kutipan tersebut dapat dipahami bahwa sertifikasi adalah
proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah
memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional, yang dibarengi dengan
peningkatan kesejahteraan yang layak.

2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama islam (PAIl) merupakan “usaha sadar dan
terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latilan Menurut Prof. Dr. Omar

Muhammmad Al-Touny al-Syaebani, diartikan sebagai usaha

mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau

9 Muslich Mansur Sertifikasi Guru menuju Profesionalisme Pendidilgkarta: Bumi
Aksara, 2007), hal. 12

2 Al — Rasyidin, Samsul NizarPendekatan Historis, teorotis dan Prakiilsafat
Pendidikan IslamCet 2, (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), hal.38.
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kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya

melalui proses pendidik&h

. Dasar Pendidikan Agama Islam

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan
kepribadian muslim, maka Pendidikan Agama Islam memerlukan asas
atau dasar yang dijadikan landasan kerja. Dengan dasar ini akan
memberikan arah bagi pelaksanaan pendidikan yang telah
diprogramkan. Dalam konteks ini, dasar yang menjadi acuan
Pendidikan Agama Islam hendaknya merupakan sumber nilai
kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didik ke
arah pencapaian pendidikan. Oleh karena itu, dasar yang terpenting
dari pendidikan agama Islam adalah. Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah
(hadis).

Menetapkan al-Quran dan Hadis sebagai dasar pendidikan
agama islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang
disandarkan pada keimanan semata. Namun justru karena kebenaran
yang terdapat dalam kedua dasar tersebut dapat diterima oleh nalar
manusia dan dapat dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman
kemanusiaan.

Sebagai pedoman, al-Quran tidak ada keraguan padanya

firman Allah SWT: Q. S. Al Bagarah. Ayat 2.

5 L. s
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2L Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan IslamCet 4, (Jakarta, Bumi Aksara, 2009), hal.
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ﬁﬂgﬁa:(Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa.

la tetap terpelihara kesucian dan kebenarannya, baik dalam
pembinaan aspek kehidupan spritual maupun aspek sosial budaya dan
pendidikan. Demikian pula dengan kebenaran hadis sebagai dasar
kedua bagi Pendidikan Agama Islam. Secara umum, hadis dipahami
sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada nabi SAW, baik
berupa perkataan, perbuatan, serta ketetapannya. Kepribadian Rasul
sebagai uswat al-Hasanah yaitu contoh tauladan yang baik.

Dalam Pendidikan Agama Islam, sunnah Rasul mempunyai dua
fungsi, yaitu:
1) Menjelaskan sistem pendidikan agama islam yang terdapat dalam

al-Qur an dan menjelaskan hal-hal yang tidak terdapat

didalamnya.

2) Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah
bersama sahabat, perlakuan terhadap anak-anak, dan pendidik
keimanan yang pernah dilakukanffya

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasyi, menyimpulkan
bahwa tujuan pendidikan agama islam terdiri atas 5 sasaran, yaitu:

a) Membentuk akhlak mulia.

b) Mempersiapkan kehidupan dunia akhirat.

*> Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam,.hal. 35
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c) Persiapan untuk mencari rizki dan memelihara segi
kemanfaatannya.
d) Menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan peserta didik.
e) Mempersiapkan tenaga profesional yang trathpil
3. Religiusitas

Religiusitas berasal dari bahasa latétigio yang berarti agama,
kesalehan jiwa keagamaan Henken Nopel mengartikan religiusitas sebagai
keberagamaan, tingkah laku keagamdaarkarena religiusitas berkaitan
erat dengan segala hal tentang agama.

Religi yang berakar dari kateeligare berarti mengikat. Wundt
seorang ahli psikologi pernah memberikan penjelasan tentang istilah ini,
yaitu sesuatu yang dirasakan sangat dalam, yang bersentuhan dengan
keinginan seseorang yang membuahkan ketaatan dan memberikan imbalan
atau mengikat seseorang dalam suatu masyatakat

Religiusitas merupakan ketaatan seseorang terhadap agama yang
dianutnya. Religiusitas juga diartikan sebagai ukuran seberapa jauh
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa besar pelaksanaan
akidah, dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya,
sehingga religiusitas dapat diartikan sebagai kualitas keagamaan.
Keberagamaan atau religiusitas, menurut Islam adalah melaksanakan

ajaran agama atau ber-Islam secara menyeluruh. Karena itu, setiap muslim

2 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam,.hal. 37

% Henken NKamaus Teologi Inggris Indonesi@akarta, Gunung Mulia, 1994), hal 268

% Fuad Nashori & Racmy. D. MucharoMengembangkan Kreatifitas dalam Perspektif
Psikologi Islam (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hal 77-78
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baik dalam berfikir, bersikap maupun bertindak diperintahkan untuk ber-

Islam.

Beberapa dimensi yang dapat dijadikan sebagai indikator
religiusitas seorang menurut Glock dan Stark, yaitu:

a. Dimensi Keyakinanyaitu tingkatan sejauh mana orang menerima hal-
hal yang dogmatik di dalam agamanya. Misalnya apakah seseorang
yang beragama percaya tentang adanya malaikat, surga, neraka dan
lain-lain yang bersifat dogmatik.

b. Dimensi Peribadatan/Praktek Agamgaitu tingkatan sejauh mana
orang mengerjakan kewajiban ritual agamanya. Misalnya salat, zakat,
puasa dan lain-lain.

c. Dimensi Pengetahuan Agamaitu sejauh mana seseorang mengetahui
tentang ajaran agamanya. Misalnya mengetahui makna diadakannya
Nuzul Qur'an, hari raya ldul Adha dan lain-lain.

d. Dimensi Penghayatanyaitu dimensi yang berisikan pengalaman-
pengalaman unik spektakuler yang merupakan keajaiban yang datang
dari Tuhan. Misalnya apakah seseorang pernah dekat dengan Tuhan,
merasa takut berbuat dosa, merasakan bahwa do’anya dikabulkan oleh
Tuhan atau pernah merasakan bahwa jiwanya selamat dari bahaya
karena pertolongan Tuhan, dan lain-lain.

e. Dimensi Pengalamanyaitu dimensi yang mengukur sejauh mana

perilaku seseorang termotivasi oleh ajaran aganiénya

% Jamaludin Ancok & Fuad Nashori Surod®sikologi Islam Cet 7 (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2008), hal 77-78
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Mengacu tentang makna religiusitas yang diajukan oleh Wundt,
maka religiusitas merupakan suatu proses, yang bisa dimasukkan ke dalam
proses pendidikan. Hasil dari proses pendidikan yang baik adalah
terbentuknya perkembangan kognitif seseorang, yang pada gilirannya
berperang mengarahkan perilaku moralnya. Melalui kekuatan akalnya,
seseorang mampu menghargai hal yang baik dan apa-apa yang berguna.
Pada saat yang sama seseorang akan mampu mengendalikan nafsu dan
keinginan yang besar. Hal ini membuktikan konsistensinya terhadap
pentingnya perilaku individual dan perilaku masyarakat. Keduanya harus
dipadukan menjadi satu untuk membentuk karakter yang ideal, karena
semua kebajikan selalu memiliki tujuan ganda, individu dan kolekiif.

Religiusitas seseorang yang diaplikasikan dalam berbagai dinamika
kehidupan bertujuan untuk mencapai kesempurnahsaiu al-tagwim
seorang hamba dihadapkan otoritsspreme bein Tuhan yang Adi
Kodrati. Spesifikasi yang hendak dicapai bukan saja seorang lebih mantap
dengan agamanyahgving religior), akan tetapi lebih jauh diharapkan
mereka mampu meningkatkan religiusitas mereka dalam segala
perbuatannyabging religion®”.

Menurut penelitiarErnest Harmgerkembangan agama anak-anak
itu melalui beberapa fase (tingkatan). Dalam bukuFtya Development of
Religious on Childrenia mengatakan bahwa perkembangan agama pada

anak-anak melalui tiga tingkatan, yaitu:

27 Jamaludin Ancok & Fuad Nashori SuroBsjkologi Islam.., hal 41.
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a. The Fairy Tale Stag€Tingkatan Dongeng)Tingkatan ini dimulai
pada anak yang berusia 3-6 tahun. Pada tingkatan ini konsep mengenai
Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi.

b. The Realistic Stag€Tingkat Kenyataan)Tingkatan ini dimulai sejak
anak masuk Sekolah Dasar hingga ke usia (masaagsenselde
ke-Tuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang
berdasarkan kepada kenyataan (realitas). Konsep ini timbul melalui
lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa
lainnya. Pada masa ini ide keagamaan anak didasarkan atas dorongan
emosianal, hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yang
formalis. Segala bentuk tindak (amal) keagmaan mereka ikuti dan
pelajari dengan penuh minat.

c. The Individual StagdTingkatan Individu). Pada tingkataan ini anak
telah memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi sejalan dengan
perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan yang individualistis
ini terbagi atas tiga golongan, yaitu:

1) Konsep ke-Tuhanan yang konvensional dan konveratif dengan
dipengaruhi sebagian kecil fantasi. Hal tersebut disebabkan oleh
pengaruh luar.

2) Konsep ke-Tuhanan yang lebih murni yang dinyatakan dalam
pandangan yang bersifat personal (perorangan).

3) Konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah
menjadi etos humanis pada diri mereka dalam menghayati ajaran

agama. Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor
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intern, yaitu perkembangan usia dan faktor ekstern berupa
pengaruh luar yang dialamir?)?a
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari objeknya, penelitian ini termasuk penelitian
lapangan fleld reseaclh karena data yang diperlukan untuk menyusun
karya ilmiah ini diperoleh dari lapangan yaitu, MTs Negeri Wates Kulon
Progo Yogyakarta. Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif yaitu
meneliti suatu kelompok atau obyek, suatu kondisi pada masa sekarang.
Tinjauan dari pada penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi atau
gambaran secara sistematis, faktual, serta akurat mengenai fakta-fakta
yang terdapat dilapangan yang diteliti.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan rasional dan psikologi agama, karena variable yang akan
diteliti adalah profesionalisme guru dalam membentukan religiusitas
siswa, dengan menggunakan dasar teori penalaran dengan fakta-fakta yang
ada dilapangan dan psikologi agama.
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian  merupakan sumber untuk memperoleh
keterangan penelitian. Adapun yang akan dijadikan subjek dalam
penelitian ini adalah:

a. Guru PAI MTs Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta.

%8 JalaludinPsikologi Agama(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal 66-67
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b. Siswa kelas VII MTs Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta.
c. Kepala sekolah MTs Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta.
4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang cukup dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang mana satu sama lainnya saling melengkapi,
metode tersebut antara lain:
a. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung’.

Jadi penulis akan mencatat perilaku serta kejadian sebagaimana
yang terjadi pada keadaanya yang sebenarnya. Penggunaan metode ini
dimaksudkan untuk memperoleh data tentang gambaran umum dan
keadaan MTs. Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta, serta untuk
mengetahui dan mengamati secara langsung jalannya proses belajar
mengajar di MTs. Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta.

b. Interview

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu orang yang
mewawancarai sebagai yang mengajukan pertanyaan dan orang yang

diwawancarai sebagai orang yang memberikan jawaban atas

% Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbaetodologi Penelitian Sosia{Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), hal. 54
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pertanyaa?‘?. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari
kepala sekolah dan guru PAI tentang gambaran umum MTs. Negeri
Wates Kulon Progo Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh data tambahan. Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, agenda, dan sebadaibgpat ditegaskan
bahwa dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-
bukti (gambar, tulisan, suara) terhadap segala hal baik objek atau juga
peristiwa yang terjadi.

Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh data atau
informasi tertulis tentang data dan jumlah siswa, administrasi dan
struktur organisasi yang ada di MTs. Negeri Wates Kulon Progo
Yogyakarta.

5. Trianggulasi
Trianggulasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk menguiji
keabsahan data dari analisis hasil penelitian. Teknik trianggulasi lebih
mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang dilakukan. Oleh karena
itu, trianggulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah proses dan hasil

yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Trianggulasi juga dapat

%0 Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,

2006), hal 186
31 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(@karta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206
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dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman
informan tentang hal-hal yang diinformasikan informan kepada pefieliti.
Untuk keabsahan data dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik trianggulasi sumber dan metode. Trianggulasi dengan sumber
berarti membandingkan dan mengecek balik kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda. Trianggulasi dengan
metode, digunakan dua strategi yaitu dengan mengecek derajat
kepercayaan penemuan hasil peneliti beberapa teknik pengumpulan data
dan mengecek derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama’
6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh dafa.

Analisis data dari hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis
deskriptif, sebagaimana yang dikembangkan oleh Miles & Hubermen.
Analisis data tersebut terdiri dari tiga alur analisis yang berinteraksi yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian dan

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul

%2 Burhan BuginAnalisis data Penelitian kualitafifJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), hal 191-192

3 Lexi J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,

2006), hal 34.
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dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data ini merupakan
suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga ditari kesimpulan
data verifikasf”

b. Penyajian Data

Penyajian data disini dibatasi sebagai kesimpulan informasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan®® Penyajian data dalam skripsi ini merupakan penggambaran
seluruh informasi tentang bagaimana profesionalisme guru PAI dalam
membentuk religiusitas siswanya.

c. Penarikan Kesimpulan

Setelah proses reduksi data dan penyajian data, langkah
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dari
hasil penelitian ini menjawab semua rumusan masalah yang sudah
ditetapkan oleh penulis.

Dari hasil pengolahan data dan penganalisisan data ini kemudian
diberi interpretasi terhadap masalah yang pada akhirnya digunakan
penulis sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penyusunan skripsi ini diuraikan dalam bentuk bab yang
berdiri sendiri namun saling berhubungan antar bab satu dengan yang lainnya
dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Dari

masing-masing bab tersebut terbagi menjadi beberapa sub bab yang saling

% Mathew B. Miles, dkkAnalisis Data Kuantitatif(Jakarta: Ul-Press, 1993), hal. 16
% pid., hal.17
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berhubungan. Dengan cara demikian diharapkan akan terbentuk sistem
penulisan yang mana akan terlihat suatu sistem yang runtut.

Bab pertamaadalah pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang masalah dan ini merupakan proses awal timbulnya suatu
permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnya adalah rumusan masalah yang
membahas tentang rumusan permasalahan yang timbul dari latar belakang,
kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum Madrasah
Tsanawiyah Negeri Wates, diantaranya letak geografis, sejarah singkat
berdirinya, visi misi dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, guru dan
karyawan, peserta didik, sarana dan prasarana yang menjadi objek penelitian.

Bab ketigamembahas tentang analisis profesionalisme guru PAI di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Wates, serta cara guru PAIl dalam membentuk
religiusitas siswa dan hambatan yang di hadapi oleh guru PAIl dalam
membentuk religiusitas siswa kelas VII di MTs. N Wates Kulon Progo
Yogyakarta.

Bab keempaadalah bab penutup, yang berisi kesimpulan, implikasi,
saran-saran, dan kata penutup. Pada bagian ini juga dicantumkan daftar

pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-lampiran.

27



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi serta
penganalisisan data yang dilakukan, penulis dapat mengambil beberapa
kesimpulan tentang profesionalisme guru PAI dalam membentuk religiusitas
siswa kelas VII di MTs Negeri Wates. Adapun kesimpulan tersebut sebagai
berikut:

1. Guru PAI di MTs Negeri Wates sudah profesional, yang ditunjukkan
dengan memiliki empat kompetensi yakni: Kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

2. Cara yang dilakukan oleh guru PAI dalam membentuk religiusitas siswa
kelas VII di MTs Negeri Wates Kulon Progo Yogyakarta melalui lima
dimensi  keberagamaan (Keyakinan, peribadatan, penghayatan,
pengetahuan dan pengalaman), menggunakan metode pembiasaan yang
tertuang dalam program kerja terkait dengan empat kompetensi adalah
sebagai berikutAspek Pedagogik: Menyiapkan Silabus dan RPP (Rencana
Pelaksanaan PembelajaraA¥pek Kepribadian: Pembuatan jadwal salat
dzuhur berjamaah dan pendampingan, salat duha dan pembacaan nadham
Asmaul Husna.Aspek Profesional: BATUHA (Baca Tulis Hururf Al-
Qur'an), PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) dan Muad&gpek Sosial:
Pembuatan Group Musik Rebana, pesantern Kilat Ramadhan dan

pembiasaan mengucapkan salam.



3. Hambatan (kendala) yang di hadapi oleh guru PAI dalam membentuk
religiusitas siswa kelas VII MTs Negeri Wates adalah keterbatasan tempat,
waktu dan tenaga pengawas, rendahnya dukungan orang tua dalam
membentuk religius siswa ketika dirumah, belum adanya kerjasama yang
harmonis antara orang tua siswa dengan pihak sekolah, Kebersihan tempat
beribadah yang menjadi kendala dalam pelaksanaan ibadah salat.

B. Saran-saran
a. Untuk Kepala Sekolah
Demi menjunjung keberhasilan pendidikam, sebaiknya Kepala
sekolah menjalin koordinasi yang harmonis diantara guru-guru yang ada
baik itu jalur formal atau non formal, dan berusaha untuk senantiasa
mengamati perkembangan guru terkhsus guru PAI di MTs Negeri Wates.

Menciptakan lingkungan yang baik dan terkondisi sehingga peserta didik

akan merasa nyaman.

b. Untuk Guru PAI
1. Walaupun guru PAI MTs Negeri Wates sudah profesional hendaknya

guru  berusaha terus meningkatkan dan  mengembangkan
profesionalismenya dengan barbagai cara karena guru merupakan ujung
tombak keberhasilan pendidikan.

2. Metode yang tepat dan bervariasi dalam pembelajaran yang sesuai
dengan keadaan dan kondisi peserta didik, sehingga pembelajaran tidak
membosankan.

3. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang sudah baik agar

mutu dan kualitasnya meningkat.
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C. Untuk Peserta Didik
Peserta didik adalah sebagai objek dan sekaligus menjadi subjek
pendidikan, hendaknya selalu mematuhi dan mengaplikasikan berbagai
pengetahuan yang telah diperolehnya sehingga tujuan pendidikan agama
islam akan tercapai dan menjadi peserta didik yang pintar secara intelektual
dan berakhlak mulia.
C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Atas rahmat-Nya, penulis dapat
menyelesaikan karya tulis berupa skripsi ini dengan segenap kemampuan yang
ada. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan di dalamnya,
oleh karena itu, merupakan suatu kebanggaan apabila ada koreksi, kritik dan
saran guna meningkatkan kualitas di dalamnya. Penulis berharap agar karya
tulis ini dapat memberikan manfaat dan tambahan khazanah intelektual, bagi
penulis sendiri khususnya dan para pemerhati pendidik pada umumnya.

Pada akhirnya, hanya kepada Allah  SWT. Jualah, penulis
mengembalikan segala sesuatu sebari memohon semoga penulis diberikan
kesempatan dan kemampuan membuka hati serta memasrahkan diri kepada-
Nya.

Semoga apa yang penulis tulis dalam skripsi ini menjadi sebuah karya
yang diridhoi oleh Allah dan bermakna bagi penulis dan bagi siapapun yang
membacanya.

Yogyakarta, 20 Desember 2010

Penulis
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